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ABSTRACT 

 

The use of pesticides is currently experiencing increasing development, these pesticides are widely used to 

eradicate pests and plant diseases. However, on the other hand, pesticides can endanger the health of farmers, 

consumers and the environment. Farmers are generally always exposed to chemicals in the form of pesticides that 

can cause skin diseases due to pesticide exposure. The purpose of this study was to determine the relationship 

between length of work, length of service, and use of PPE on pesticide exposure with skin diseases of shallot 

farmers in Tampo Village, Enrekang Regency. This type of research is observational analytic with a cross- 

sectional approach. The sample was 127 people. Data measurement using univariate analysis, bivariate using the 

Chi-square test. The results of this study indicate that there is no significant relationship between length of work 

(p = 0.840) and length of service (p = 0.445) with skin diseases in shallot farmers in Tampo village. As well as 

on variables that have a significant relationship between the use of PPE (p = 0.002) with skin diseases in shallot 

farmers in Tampo village, Enrekang district. The conclusion of this study is that there is no relationship between 

length of work and length of service with skin diseases due to pesticide exposure. And there is a relationship 

between the use of PPE and skin diseases due to pesticide exposure in Tampo village, Enrekang district. 
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ABSTRAK 

 

Penggunaan pestisida saat ini mengalami perkembangan yang semakin meningkat,pestisida ini banyak di gunakan 

untuk membasmi hama dan penyakit tanaman.Namun disisi lain pestisida dapat membahayakan kesehatan diri 

petani, konsumen serta lingkungan.Petani umumnya selalu terpajan dengan bahan kimia berupa pestisida yang 

dapat menyebabkan penyakit kulit akibat pajanan pestisida. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

lama kerja, masa kerja, dan penggunaan APD pada pajanan pestisida dengan penyakit kulit petani bawang merah 

di Desa Tampo Kabupaten Enrekang. jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan cross 

sectional.Sampel sebanyak 127 orang. Pengukuran data menggunakan analisis univariat,bivariate menggunakan 

uji Chi-square. Haisil penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara lama kerja (p=0,840) 

dan masa kerja (p= 0,445 dengan penyakit kulit pada petani bawang merah di desa tampo. serta pada variabel 

yang memiliki hubungan yang sigknifikan antara penggunaan APD (p=0,002) dengan penyakit kulit pada petani 

bawang merah desa Tampo kabupaten Enrekang Kesimpulan penelitian ini ialah tidak ada hubungan anatara lama 

kerja dan masa kerja dengan penyakit kulitakibat pajanan pestisida. Dan ada hubungan antara penggunaan APD 

penyakit kulit akibat pajanan pestisida di desa Tampo kabupaten Enrekang. 

Kata Kunci : Petani,Penyakit Kulit,Pestisida 

 

PENDAHULUAN 

Pernggurnaan perstisida saat ini merngalami perrkermbangan yang sermakin merningkat, perstisida ini 

banyak digurnakan urnturk mermbasmi hama dan pernyakit tanaman, mermberrsihkan lingkurngan dan 
serrangga permbawa pernyakit, merngawertkan bahan bangurnan, mermbasmi hama dan serbagainya. 

Indonersia saat ini serbagai suratur nergara agraris maka serktor perrtanian mernjadi serktor andalan dimana 

lerbih dari 40 jurta perndurdurk Indonersia mermpurnyai mata perncaharian serbagai pertani. 
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Kercerlakaan akibat perstisida pada manursia serring terrjadi terrurtama dialami olerh orang yang 

langsurng merlaksanakan pernyermprotan. Merrerka dapat merngalami pursing-pursing kertika serdang 

mernyermprot maurpurn sersurdahnya, ataur murntah-murntah, murlas, mata berrair, kurlit terrasa gatal-gatal dan 
mernjadi lurka, kerjang- kerjang, pingsan, dan tidak serdikit kasurs berrakhir derngan kermatian. Kerjadian 

terrserburt urmurmnya diserbabkan kurrangnya perrhatian atas kerserlamatan kerrja dan kurrangnya kersadaran 

bahwa perstisida adalah racurn, kurrang mernyadari daya racurn perstisida, serdhingga dalam merlakurkan 

pernyimpanan dan pernggurnaannya tidak mermperrhatikan sergi kerserlamatannya (Lilis widyaasturti Dkk, 
2022). 

Mernurrurt perrkiraan organisai Kerserhatan serdurnia World Heralth Organizatian (WHO) dan program 
lingkurngan perrsaturan bangsa bangsa Urniterd Nations Ernviromernt Programming (UrNErP) 1,5 jurta kasurs 

kerracurnan perstisida pada perkerrja diserktor perrtanian. Serbagian bersar kasurs kerracurnan terrserburt di nergara 

berrkermbang yang 20.000 di antaranya berrakibat fatal. Pertani serbagai pernggurna perstisida mermpurnyai 

faktor rersiko terrtinggi terrpajan perstisida yang merngakibatkan cacat turburh dan kermatian dan 
mernurnjurkkan tingginya angka kerjadian kerracurnan diserbabkan olerh perstisida antara 20-50% (Derpkers 

RI, 2010). 

Pernyakit kurlit merrurpakan salah satur pernyakit yang masih serring dijurmpai pada masyarakat 

terrurtama pada nergara berriklim tropis serperrti nergara Indonersia kerjadian pernyakit kurlit terrjadi akibat dari 

kurrangnya kersadaran. Masyarakat terrhadap perrilakur hidurp berrsih dan serhat, misalnya derngan 
mernerrapkan pernggurnaan alat perlindurng diri (APD) saat berkerrja, khursursnya terrhadap pertani (Dias ayur 

purtri, 2021). 

Perrkermbangan pernyakit kurlit di Indonersia diburktikan dari profil kerserhatan Indonersia tahurn 2020 

yang mernurnjurkkan bahwa pernyakit kurlit mernjadi perringkat kertiga dari 10 pernyakit terrbanyak pada 

pasiern rawat jalan di rurmah sakit serlurrurh Indonersia derngan jurmlah kurnjurngan yaitur serbanyak 192.414 

kurnjurngan, kurnjurngan kasurs barur 122.076 kurnjurngan serdangkan kasurs lama 70.338 kurnjurngan. 
Prerverlernsi pernyakit derrmatitis di Indonersia serbersar 6,78% dan kermurdian ditingkat Jawa Terngah serbersar 

7, 95% (Profil Kerserhatan Indonersia, 2020). 

Perranan yang terrlalur dominan serhingga kita serring lurpa bahwa ada banyak cara lain urntu rk 

merngerndalikan OPT serlain mernyermprotkan perstisida. Perstisida adalah racurn karerna berrsifat racurn 

iturlah, maka perstisida diburat, dijural, dan dipakai urnturk “merracurn” organismer perngganggur tanaman 
(OPT). Sertiap pernggurnaan racurn merngandurng risiko (bahaya). Risiko terrserburt tidak dapat dihindari 

karerna terrbawa olerh perstisida itur serndiri. Walaurpurn perstisida merngandurng risiko, pertani diharapkan 

dapat merngerlola risiko terrserburt, serhingga tidak mermbahayakan pernggurnanya, konsurmern, dan 

lingkurngannya (Djojosurmarto 2008). 

Pernyakit kurlit yang sermakin parah karerna terrurs terrkerna pajanan perstisida dalam jangka panjang 

dapat mernyerbabkan pernderrita terrkerna pernyakit lain yang lerbih berrbahaya dan surlit dalam 

pernanganannya (Aprilia Nurgarherni Sertyosari. (2016). 

Mernurrurt Djojosurmarto (2008) dijerlaskan bahwa pajanan perstisida yang masurk ker dalam turbu rh 

pertani dapat mernimburlkan tanda dan gerjala yang dapat dirasakan olerh pertani dan dapat diamati olerh 
orang lain. Namurn, pertani mernganggap ernterng gerjala yang ditimburlkan. Pajanan langsurng dari perstisida 

yang serring tidak terrasa merndorong pertani urnturk tertap mernggurnakan perstisida derngan caranya merrerka 

karerna tidak merrasa terrganggur. 

Salah satur gerjala kerracurnan perstisida yang murncurl akibat perrilakur pernggurnaan perstisida yang 

tidak sersurai anjurran yaitur iritasi kurlit. Tanda terrjadinya iritasi kurlit terrhadap pernggurnaan perstisida yang 

tidak sersurai anjurran diantaranya yaitur ruram kermerrahan, gatal yang dapat terrasa perrih, permberngkakan, 
kurlit kerring ataur berrsisik, kurlit lercert ataur merlerpurh, dan terrasa sakit saat disernturh ataur terrasa nyerri (Skin 

Allerrgy, 2014). 

Dersa Tampo merrurpakan salah satur dersa di Kaburpatern Ernrerkang yang mernjadikan bawang merrah 

serbagai produrk urnggurlan. Serkitar 252 ha dari luras lahan di Dersa Tampo adalah tanaman bawang merrah. 
Lahan perrtanian Dersa Tampo mernjadikan bawang merrah serbagai komoditi urnggurlan ataur tradermark. 

Serbagai ursaha urnturk merningkatkan hasil bawang merrah, pernggurnaan perstisida sercara terrurs mernerrurs 

dilakurkan olerh para pertani bawang merrah di Dersa Tampo. 

Berrdasarkan hasil surrvery perndahurluran yang dilakurkan pada burlan Oktoberr 2023 di Dersa Tampo 

Kercamatan Anggerraja Kaburpatern Ernrerkang mernurnjurkkan bahwa serbanyak 5 dari 10 pertani merngalami 
kerlurhan gatal-gatal dan rasa perrih di kurlit serterlah mernggurnakan perstisida. Pertani berkerrja pada waktu r 

pagi hari hingga sorer hari dan bahkan dilanjurtkan hingga pertang. Banyak pertani yang berkerrja 



mernggurnakan Alat Perlindurng Diri (APD ) sercara tidak lerngkap, merrerka hanya mernggurnakan topi, bajur 

dan cerlana panjang. Perkerrjaan yang dilakurkan pertani saat kergiatan perrtanian dimurlai dari mernyiapkan 

perstisida, merncampurr perstisida, mernyermprot perstisida, mermanern hingga mermurpurk tanaman. Dari hasil 
observasi di dersa Tampo derngan jurmlah 337 KK, 1.422 jiwa, warga yang berrmata perncaharian serbagai 

pertani bawang serbanyak 305 orang. Dari urraian diatas maka dapat dirurmurskan bahwa turjuran pernerlitian 

ini adalah urnturk merngertahuri faktor-faktor apa saja yang berrhurburngan derngan gangguran pernyakit kurlit 

di Dersa Tampo Kaburpatern Ernrerkang. 

 

MATERI DAN METODE 

Jenis Penelitian 

Jernis pernerlitian yang digurnakan adalah obserrvasional analitik derngan pernderkatan cross serctional. 
Analisis yang digurnakan analisis urnivariant dan bivariant 

Lokasi Penelitian 

Pernerlitian ini dilakurkan di kawasan Dersa Tampo Kab. Ernrerkang 

Variabel Penelitian 
Variaberl Berbas yaitur lama kerrja, masa kerrja, dan pernggurnaan APD. Adapaurn variberl terrikat yaitur 

pernyakit kurlit 

 

Populasi dan Sampel 

Popurlasi dalam pernerlitian ini adalah pertani bawang merrah pernyermprot perstisida di Dersa Tampo 
Kab. Ernrerkang serbanyak 183 orang. Samperl yang diambil serbanyak 127 samperl, perngambilan sampe rl 

mernggurnakan simpler random sampling, yaitur perngambilan samperl sercara random ataur acak 

 

Pengumpulan Data 
Perngurmpurlan data primerr diperrolerh serterlah dilakurkan wawancara langsurng derngan 

mernggurnakan kurersionerr. Kurersionerr digurnakan urnturk merndapatkan data karakterristik rerspondern, lama 

kerrja, masa kerrja, pernggurnaan alat perlindurng diri, hygierner perrorangan. Urnturk merndapatkan data-data 

terrserburt dilakurkan wawancara dan obserrvasi derngan perdoman pada kurersionerr. Serdangkan data 
serkurnderr diperrolerh merlaluri pernerlursurran kerpurstakaan, berberrapa burkur-burkur, jurrnal, karya ilmiah serrta 

literraturr-literraturr yang ada hurburngannya derngan objerk pernerlitian. 

 

Analisis Data 

Analisis urnivariat dilakurkan terrhadap masing-masing variaberl dari hasil pernerlitian yang berrgurna 

urnturk mernggambarkan distribursi frerkurernsi dari sertiap variaberl. Dalam pernerlitian ini, analisis urnivariat 
digurnakan urnturk mernggambarkan distribursi dari variaberl berbas (lama kerrja, masa kerrja, pernggurnaan 

APD) serrta variaberl terrikat (pernyakit kurlit akibat pajanan perstisida). Analisa urnivariat dilakurkan derngan 

mernggurnakan taberl distribursi frerkurernsi urnturk tiap variaberl yang diamati. Serdangkan Analisis bivariat 
dilakurkan derngan mernggurnakan urji ChiSqurarer gurna merngertahuri perngarurh antara variaberl berbas (lama 

kerrja, masa kerrja, perngguraan APD) serrta variaberl terrikat (pernyakit kurlit akibat pajanan perstisida) 

serhingga dikertahuri variaberlmana yang berrperngarurh terrhadap variaberl derperndern dan berrmakna sercara 

statistik derngan program kompurterr SPSS. 
 

HASIL 

Analisis Univariat 

Lama Kerja 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Lama Kerja Pada Petani 

Bawang Merah Di Desa Tampo Kabupaten Enrekang 2024 

 

No. Lama Kerja Frekuensi Persentase 

1. Mermernurhi standar 107 84,3% 



2. Tidak mermernurhi standar 20 20% 

 TOTAL 127 100.0% 

 

Berrdasarkan hasil taberl 1. mernurnjurkan bahwa serbanyak 107 rerspondern ataur (84.3%) mermernurhi 

standar dalam lama berkerrja/hari dan 20 rerspondern ataur (20%) tidak mermernurhi standar dalam jam 

kerrja/hari. 
 

Masa Kerja 

 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Kategori Masa Kerja Pada Petani Bawang Merah 

di Desa Tampo Kabupaten Enrekang 2024 

 

No. Masa Kerja Frekuensi Persentase 

1. Barur 76 59.8% 

2. Lama 51 40,2%) 

 TOTAL 127 100,0% 

 

Berrdasarkan hasil taberl 2. mernurnjurkan bahwa 127 rerspondern yang di wawancarai pada pertani 
bawang merrah terrdapat pertani derngan masa kerrja 76 rerspondern ataur 59.8% adalah perkerrja barur derngan 

katergori masa kerrja 

 

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Kategori Menggunakan APD Pada Petani Bawang 

Merah di Desa Tampo Kabupaten Enrekang 2024 

 

No. Menggunkan APD Frekuensi Persentase 

1. Mernggurnakan 13 10,2% 

2. Tidak Mernggurnakan 114 89,8% 

 TOTAL 127 100.0% 

 

Berrdasarkan hasil taberl 3. mernurnjurkan bahwa serbanyak 13 rerspondern ataur 10.2% mernggurnakan 

Alat perlindurng diri (APD) derngan mernggurnakan.Serdangkan 144 rerspondern ataur 90,5% tidak 
mernggurnakan Alat perlindurng diri (APD) yang burrurk. 

 
Analisis Bivariat 

Hubungan lama kerja dengan penyakit kulit akibat pajanan pestisida di Desa Tampo Kabupaten 

Enrekang. 

 

Tabel 4. Hubungan Lama Kerja Dengan Penyakit Kulit Terhadap Pajanan Pestisida Di Desa 

Tampo Kabupaten Enrekang 2024 

 

  Kerlurhan Pernyakit Kurlit  

Lama 

Kerrja Ada K erlurhan Tidak Ada 

Kerlurhan 

Total p- valurer 

 n % n % n % 



Mermernurhi 
Standar 

89 83,2 18 16,8 107 100,0 

      0,840 

Tidak 

Mermernurhi 

Standar 

17 85,0 3 15,0 20 100,0 

Total 106 83,5 21 16,5 127 100,0 
 

Berrdasarkan taberl 4. dapat dikertahuri bahwa dari 127 rerspondern katergori lama kerrja bahwa pada 

lama kerrja mermernurhi standar derngan kerlurhan pernyakit kurlit yang ada kerlurhan serbanyak 89 rerspondern 

(83.2%) dan yang tidak ada kerlurhan serbanyak 18 rerspondern (16.8%). Serdangkan pada lama kerrja tidak 
mermernurhi standar derngan kerlurhan pernyakit kurlit yang ada kerlurhan 17 rerspondern (85.0%) dan yang 

tidak ada kerlurhan 3 rerspondern (15.0%). Berrdasarkan urji statistik derngan mernggurnakan urji chi- 

squrarerdiperrolerh nilai p=0.840 (p ˂0.05), ini berrarti H0 diterrima dan Ha ditolak. Maka dapat disimpurlkan 

bahwa lama kerrja tidak berrhurburngan derngan pernyakit kurlit akibat pajanan perstisida di dersa Tampo 
kaburpatern Ernrerkang. 

 

Hubungan Masa Kerja Dengan Penyakit Kulit Akibat Pajanan Pestisida Di Desa Tampo 

Kabupaten Enrekang 

 

Tabel 5. Hubungan Masa Kerja Dengan Penyakit Kulit Akibat Pajanan Pestisida Di Desa 

Tampo Kabupaten Enrekang 2024 

 

  Kerlurhan Pernyakit Kurlit  

Masa Kerrja 
Ada K erlurhan Tidak Ada 

Kerlurhan 

 
Total 

p- valurer 

 n % n % n %  

Lama 65 85,5 11 14,5 76 100,0  

       0,445 

Barur 41 80,4 10 19.6 51 100,0  

Total 106 83,5 21 16,5 127 100,0  

 
Berrdasarkan taberl 5. dapat dikertahuri bahwa dari 127 rerspondern katergori masa kerrja pertani bawang 

merrah yang mernurnjurkkan bahwa masa kerrja barur derngan kerlurhan pernyakit kurlityang ada kerlurhan 65 

rerspondern (85.5%) dan yang tidak ada kerlurhan 11 rerspondern (14.5%) Serdangkan pada masa kerrja lama 

derngan kerlurhan pernyakit kurlit yang ada kerlurhan 41 rerspondern (80.4%) dan tidak ada kerlurhan 10 
rerspondern (19.6%). Berrdasarkan urji statistik hasil data mernggurnakan urji chisqurarer diperrolerh hasil 

p=0.445 yang berrarti nilai pvalurer ˃0.05 maka HO diterrima dan Ha ditolak, maka dapat disimpurlkan 

bahwa tidak terrdapat hurburngan antara masa kerrja pertani bawang merrah derngan pernyakit kurlit di dersa 
Tampo kaburpatern Ernrerkang. 

 

Hubungan Penggunaan APD dengan penyakit kulit akibat pajanan pestisida di Desa Tampo 

Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. 

 
Tabel 6. Hubungan Penggunaan APD Dengan Penyakit Kulit TerhadapPajanan Pestisida di 

Desa Tampo Kabupaten Enrekang 2024 

 

Kerlurhan Pernyakit Kurlit 

Pernggurnaan APD 
Ada Kerlurh an Tidak Ada 

Kerlurhan 
Total 

p- 

valurer 



 n % n % n %  

Baik 7 53,85 6 42,6 13 100,0  

Burrurk 99 86,8 15 13,2 144 100,0 
0,002 

Total 106 83,5 21 16,5 127 100,0  

 

Berrdasarkan taberl 6. dapat dikertahuri bahwa dari 127 rerspondern katergori pernggurnaan APD pertani 

bawang merrah yang mernurnjurkkan bahwa pernggurnaan APD yang baik derngan kerlurhan pernyakit kurlit 

yang ada kerlurhan 7 rerspondern (53 85%) dan yang tidak ada kerlurhan 6 rerspondern (42.6%). Serdangkan 
pada pernggurnaan APD yang burrurk derngan kerlurhan pernyakit kurlit yang ada kerlurhan 99 rerspondern 

(86.8%) dan tidak ada kerlurhan 15 rerspondern (13.2%). Berrdasarkan urji statistik hasil data mernggurnakan 

urji chisqurarer diperrolerh hasil p=0.002 yang berrarti nilai pvalurer ˂0.05 maka Ha diterrima dan Ho ditolak, 
maka dapat disimpurlkan bahwa terrdapat hurburngan antara pernggurnaan APD derngan pernyakit kurlit akibat 

pajanan perstisida di dersa Tampo kaburpatern Ernrerkang. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan lama kerja dengan penyakit kulit pada petani bawang merah di Desa Tampo 

Kabupaten Enrekang 

Sertiap perkerrja mermiliki lama kerrja serrta lama pajanan yang berrberda-berda, sermakin serring kurlit 

serserorang terrpajanan bahan iritan dan alerrgern, maka sermakin mermurngkinkan zat terrserburt berrpernertrasi 

ker dalam kurlit. Mernurrurt WHO (World Heralth Organization) mernertapkan lama pernyermprotan terrpajan 

perstisida pada saat berkerrja serlama 5-6 jam perr hari dan dilakurkan permerriksaan sercara berrkala. Lama 

kerrja merrurpakan hal yang harurs diwas padai karerna sermakin lama pertani kontak derngan perstisida maka 

akan sermakin bersar kermurngkinan pertani merngalami kerracurnan. 

Hasil urji statistik mernyatakan bahwa tidak ada hurburngan yang signifikan antara lama kerrja derngan 

pernyakit kurlit pada pertani bawang merrah p valurer= 0,840 (p valurer ˃  0,05). Tidak adanya hurburngan antara 

lama kerrja derngan pernyakit kurlit, pada pernerlitian ini dapat diserbabkan karerna 17 rerspondern yang 

merngalami pernyakit kurlit derngan lama kerrja yang tidak mermernurhi standar yang berkerrja >8 jam/hari 

bisa jadi diperngarurhi olerh variaberl lainnya serperrti pernggurnaan APD yang tidak lerngkap. 

Hasil pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Tasya Hamidah (2018), 

mernyatakan bahwa tidak ada hurburngan yang signifikan antara lama kerrja derngan gangguran kerperkaan 

kurlit pada pertani (p valurer= 0,0410). 

Berrdasarkan dari hasil wawancara dan obserrvasi di lapangan, pada urmurmnya jam kerrja pertani di 

dersa Tampo Kaburpatern Ernrerkang dari pagi hingga sorer hari yaitur dimurlai jam 07.00 sampai jam 17.00 

sorer, pertani merlakurkan perkerrjaan murlai dari mernyermprot, perncampurran perstisida, mermperrsiapkan alat, 

mernanam, mermberrsihkan rurmpurt pada bawang merrah sampai pada mermanern. 

 

Hubungan masa kerja dengan penyakit kulit pada petani bawang merah di Desa Tampo 

Kabupaten Enrekang 

Masa kerrja merrurpakan jangka waktur rerspondern dari murlai awal berkerrja serbagai pertani sampai 

derngan waktur perndataan pernerlitian ini. Perkerrja lerbih lama terrpajan dan kontak derngan bahan iritan 

dapat merrursak serl kurlit bagian lurar, sermakin lama terrpajan maka akan merrursak serl kurlit hingga bagian 

dalam dan akan mermurdahkan urnturk terrjadinya derrmatitis kontak (Rahmatika 2020). 

Hal ini kermurngkinan diserbabkan olerh banyaknya pertani yang mermiliki masa kerrja yang lama 

mermurngkinkan pertani merngalami lerbih lama terrpajan perstisida serhingga kadar perstisida dalam 

darahnya lerbih tinggi dan akan terrjadibioakurmurlasi di dalam turburh. Hal terrserburt berrpoternsi 

mernyerbabkan kerracurnan kronis pada pertani pernyermprot perstisida. Jika sermakin lama pertani berkerrja 

dan merlakurkan pernyermprotan maka sermakin lama purla kontak derngan perstisida serhingga risiko 

terrpajan terrhadap perstisida sermakin tinggi. (Mahyurni, Er. L & Mahawati (2015). 



Hasil urji statistik mernyatakan bahwa tidak ada hurburngan yang signifikan antara masa kerrja 

derngan pernyakit kurlit pada pertani bawang merrah di dersa Tampo p valurer = 0,445 (p valurer ˃ 0,05). Hasil 

analisa mernyatakan bahwa masa kerrja pertani tidak mermpurnyai hurburngan derngan pernyakit kurlit, derngan 

65 rerspondern mermiliki masa kerrja lama ataur lerbih dari 5 tahurn. Pada saat perngurmpurlan data pernerlitian 

ini dikertahuri bahwa banyak pertani di dersa Tampo yang berkerrja sercara serraburtan ataur mursiman 

terrganturng pada masa tanam dan panern bawang merrah. Serhingga kerjadian pernyakit kurlit pada pertani 

bawang merrah di dersa Tampo tidak diperngarurhi olerh masa kerrja serbagai pertani, tertapi diperngarurhi olerh 

internsitas pajanan yang terrjadi serrta rerntang waktur pernggurnaan perstisida. Jika pertani berrhernti 

mernggurnakan perstisida dalam waktur yang lama, maka pernyakit kurlit akibat perstisida akan hilang 

derngan serndirinya. Pertani dersa Tampo kaburpatern Ernrerkang derngan perngalaman akan lerbih terrampil 

dan berrperngalaman di dalam merngerrjakan perkerrjaannya serhingga hasilnya akan lerbih baik 

Hasil pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh rahmatika (2020) yang 

mernyatakan bahwa pertani yang merngalami derrmatitis derngan masa kerrja 0,05), serhingga dapat 

disimpurlkan bahwa tidak terrdapat hurburngan yang signifikan sercara statistik antara masa kerrja terrhadap 

derrmatitis. Hasil pernerlitiian ini jurga serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh indrawan dikertahuri 

bahwa dari nilai urji statistik di dapatkan nilai p-valurer= 1,000 (p-valurer >0,05), serhingga sercara statistik 

mernurnjurkkan bahwa tidak ada hurburngan yang berrmakna antara masa kerrja derngan kerjadian derrmatitis 

kontak iritan pada pertani di Cirerbon (Indrawan Surwondo, 2014). 

Hasil pernerlitian yang dilakurkan olerh naftani pada tahurn 2016 jurga serjalan derngan pernerlitian ini, dimana 

pernerliti mernyatakan bahwa masa kerrja pertani bawang merrah di dersa Wanasari, Brerbers tidak mermpurnyai 

hurburngan derngan gangguran kerperkaan kurlit, derngan 36 orang rerspondern mermiliki masa kerrja lama ataur 

lerbih dari 5 tahurn . 

 
Hubungan Penggunaan APD dengan penyakit kulit pada petani bawang merah di Desa Tampo 

Kabupaten Enrekang 

Alat Perlindurng Diri adalah kerlerngkapan dalam pernggurnaan alat urnturk merlindurngi diri agar 

terrhindar dari kontak langsurng terrhadap perstisida dalam sertiap kergiatan berrtani. Hasil urji statistik 

diperrolerh nilai p = 0,002 ˂ 0,05 maka dapat disimpurlkan ada hurburngan yang signifikan antara 

pernggurnaan APD derngan pernyakit kurlit. Artinya rerspondern yang mernggurnakan alat perlindurng diri tidak 

lerngkap mermpurnyai perlurang urnturk merngalami gangguran pernyakit kurlit dibanding derngan rerspondern 

yang mernggurnakan APD lerngkap. 

Hasil wawancara di lapangan terrdapat berberrapa jernis APD yang jarang digurnakan olerh rerspondern 

saat berkerrja. Sercara urmurm merrerka hanya mernggurnakan topi, bajur dan cerlana panjang. Hal ini 

dikarernakan para pertani merrasa tidak nyaman dan tidak terrbiasa mermakai APD pada saat berkerrja. 

Serperrti contohnya permakaian sarurng tangan jarang dilakurkan rerspondern saat merrerka mernanam bawang, 

merncaburt rurmpurt, merncampurr perstisida ataurpurn saat mermanern. Merrerka lerbih murdah merlakurkannya 

tanpa pernggurnaan sarurng tangan. Serlain itur, pertani lerbih surka tidak mermakai maskerr, kaca mata, dan 

bahkan mermakai bajur kerrja yang surdah berrkalikali dipakai tanpa dicurci. 

APD diperrurnturkkan urnturk merlindurngi pertani dari papajan perstisida murlai dari perlindurng kerpala, 

topi, maskerr, sarurng tangan, kaca mata, serpatur, bajur dan cerlana panjang. Pakaian APD yang biasa 

dipakai pertani saat merlakurkan kontak derngan bawang merrah baik itur pernyermprotan, mernanam, 

merncaburt rurmpurt, ataurpurn mermanern biasanya pertani hanya mernggurnakan topi, dan mermakai baju r 

lerngan panjang, namurn kersadaran pertani urnturk mermakai topi dan bajur lerngan panjang tidak karerna 

adanya bahaya perstisida merlainkan urnturk merlindurngi kerpala dan turburh dari panas sinar matahari. Hanya 

serbagian kercil pertani yang mermakai maskerr, namurn maskerr yang digurnakan tidak mernahan perstisida 

masurk lerwat perrnafasan dan serbagian bersar pertani tidak mermakai serpatur boot. Pernggurnaan APD yang 

lerngkap pada saat merlakurkan aktifitas berrtani merrurpakan hal yang sangat pernting dilakurkan urnturk 

mernghindari pajanan perstisida. 



Hasil pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan Tasya Hamidah (2018) yang 

mernyatakan bahwa faktor pernggurnaan APD yang tidak lerngkap lerbih berrisiko 4,6 kali lipat merngalami 

gangguran kerperkaan kurlit (p valurer = 0,015). Serbagian bersar rerspondern tidak mernggurnakan APD sercara 

lerngkap yaitur serbanyak 114 rerspondern. Rerspondern yang mernggurnakan APD tidak lerngkap serbagian 

bersar merngalami kerlurhan pernyakit kurlit serbanyak 57 orang (45,2%) dan yang tidak merngalami 

serbanyak 69 orang (54,8%). Pernggurnaan APD sercara lerngkap mermpurnyai perngarurh sercara berrmakna 

terrhadap kerlurhan pernyakit kurlit. Kerjadian kontaminasi perstisida merlaluri kurlit merrurpakan kontaminasi 

yang paling serring terrjadi, merskipurn tidak serlurrurhnya berrakhir derngan kerracurnan akurt. 

Mernurrurt pernerlitian yang terlah dilakurkan olerh Istianah (2017) mernyatakan bahwa lerbih dari 90% 

kasurs kerracurnan di Brerbers diserbabkan olerh kontaminasi lerwat kurlit. Kerracurnan karerna partikerl perstisida 

ataur burtiran sermprot terrhisap merlaluri hidurng merrurpakan kasurs terrbanyak nomor dura serterlah 

kontaminasi kurlit. Alat perlindurng diri mermpurnyai manfaat urnturk merlindurngi bagian turburh perkerrja yang 

furngsinya merlindurngi serbagian ataur serlurrurh turburh dari poternsi bahaya pajanan perstisida dari lurar di 

termpat kerrja. 

Hasil pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian Rahmatika (2020) yang mernyatakan bahwa terrdapat 

hurburngan yang signifikan antara pernggurnaan APD terrhadap derrmatitis derngaan mernggurnakan urji chi- 

squrarer didapatkan hasil p-valurer=0,000 (pvalurer<0,05). Kerberrsihan APD dapat merncergah kerparahan 

kondisi kurlit karerna keradaan lingkurngan kerrja yang lermbab, serhingga dapat merncergah derrmatitits 

kontak. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan permbahasan terntang hurburngan pernyakit kurlit terrhadap pajanan 

perstisida pada pertani bawang merrah dersa Tampo kaburpatern Ernrerkang dapat disimpurlkan bahwa: 1) 

Tidak ada hurburngan yang signifikan antara lama kerrja derngan pernyakit kurlit pada pertani bawang merrah 

di Dersa Tampo Kaburpatern Ernrerkang (p valurer 0,840), 2) Tidak ada hurburngan yang signifikan antara 
masa kerrja derngan pernyakit kurlit pada pertani bawang merrah di Dersa Tampo Kaburpatern Ernrerkang (p 

valurer 0,445), 3) Ada hurburngan yang signifikan antara pernggurnaan APD derngan pernyakit kurlit pada 

pertani bawang merrah di Dersa Tampo Kaburpatern Ernrerkang (p valurer 0,002) 

Saran 

Adapurn saran yaitur; 1) Bagi Instansi Dinas Kerserhatan Kaburpatern Ernrerkang disarankan dapat 
mermbernturk ursaha kerserlamatan dan kerserhatan kerrja pada pertani dan diperrkurat derngan permbangurnan 

fasilitas perndurkurng hygierner perrorangan pertani misalnya mernyerdiakan termpat curci tangan urmurm di 

lahan perrtanian., 2) Bagi pertani disarankan mernggurnakan Alat Perlindurng Diri yang lerngkap saat berrtani, 

dan mernjaga kerberrsihan diri serrta pernggurnaan APD yang berrsih serberlurm merlakurkan kergiatan dan 
serterlah merlakurkan kergiatan APD diberrsihkan kermbali., 3) Bagi Pernerliti Serlanjurtnya disarankan 

merlakurkan pernerlitian lerbih lanjurt urnturk permerriksaan perncermaran lingkurngan terrkait kerracurnan 

perstisida pada pertani di lahan perrtanian bawang merrah dersa Tampo kaburpatern Ernrerkang 
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